BAB 4
SIMPULAN

Berdasarkan hasil identifikasi dan analisis penggunaan diksi dan gaya
bahasa pengkhotbah X dalam khotbah berbahasa Mandarin di Radio Suara Indah,
ditemukan diksi berdasarkan struktur gramatikal yang dapat digunakan dalam
khotbah berbahasa Mandarin meliputi sinonim, antonim, polisemi, dan hiponim.
Total diksi yang ditemukan sebanyak 56 data, terdiri dari 8 sinonim, 45 antonim, 2
polisemi, dan 1 hiponim. Diksi yang paling sering ditemukan berupa antonim. Hal
ini dapat menunjukkan bahwa pengkhotbah seringkali menggunakan dua objek
yang berlawanan untuk menekankan kondisi yang sangat berbeda di antara kedua

objek sehingga pendengar dapat lebih mudah membayangkan isi khotbah.

Gaya bahasa dengan fungsi penekanan yang dapat digunakan dalam
khotbah berbahasa Mandarin meliputi repetisi (fanfir), klimaks dan antiklimaks (di
jin), ¥IAl (shé wen), pertanyaan retoris (fanwen), 255 (18i ju), dan 5% (pie chi).
Total gaya bahasa yang ditemukan sebanyak 304 data, terdiri dari 167 repetisi
(fanfir), 41 klimaks dan antiklimaks (di jin), 74 %14 (shé wen), 15 pertanyaan
retoris (fanwen), 4 J5% (18i ju), dan 3 bk (pié chi). Gaya bahasa yang paling
sering ditemukan berupa repetisi. Hal ini dapat menunjukkan bahwa pengkhotbah
ingin menggunakan cara langsung untuk menekankan makna, memperkuat intonasi
dan perasaan, memperdalam kesan, dan menciptakan suatu emosi melalui kata-kata
yang diucapkan berulang. Dengan begitu, pendengar dapat lebih memahami bahkan

mengingat isi khotbah.

Selain diksi dan gaya bahasa yang sudah disebutkan di atas, terdapat
beberapa diksi serupa sinonim dan antonim yang sebenarnya lazim digunakan tapi
tidak sesuai dengan standar kamus sinonim dan antonim bahasa Mandarin. Hal ini
dapat menunjukkan ciri khas pengkhotbah yang selalu mengutamakan penggunaan
bahasa teologis dalam Alkitab atau kebiasaan pengkhotbah dalam campur bahasa
karena beliau menguasai bahasa Indonesia dan bahasa Mandarin. Berikut adalah

penjelasan mengenai beberapa diksi tersebut.
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Tabel 4. 1 Penggunaan Istilah Teologis dalam Khotbah

No. | Bulan | Menit Istilah Teologis Istilah Bahasa Mandarin
B >< ot
1. J 16:36 M >< )
(#4173 2:8)
ot =5 =%
2. J 16:42 N B
(K 17:2) B = 6w
A = ‘
3. | Al | 21:.02 EXIERVR]
(Je 10:29)
FE><AT FHE >< =
4. | Al | 21:25
(f£ 4:14; 5:10) W ><BAH
27:18 R >< A6
5. Al I >< b
27:46 (K 5:39)
FP = K3F AP =i
6. | Al | 29:26
(45 8:31; 11:23) K = 25
F=F% -
7. | A2 | 22:58 kA =RE
(6] 14:19; K 1:20)
S 02:31 AL >< Yiesk
B >< K
AL >< ZK Sk
8. S 03:01 W8 >< TN
(K 25:24)
i >< &
S 25:26 B >< IR
02:31
B >< Wi
S 03:01
(K 25:26)
0. 25:13 Fh >< I
oM >< fiopp
Al | 02:32
(K 13:3)
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i >< PR

Mot >< Wk

(PRAT 13:4; 14:1)

10.| S 17:29
(M )5 2:7, 13) PR >< 45
FH = Ry e = i
11.| S 32:29

Wy = i

Tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara penggunaan

bahasa Mandarin dalam bahasa teologis dengan kamus sinonim dan antonim bahasa

Mandarin. Sebagai seorang teolog, terutama hamba Tuhan dengan jam terbang

yang tinggi, maka pengkhotbah lebih terbiasa untuk memakai istilah dalam Alkitab

versi lama. Di samping itu, istilah lain dalam kamus bahasa Mandarin dapat juga

digunakan untuk memberikan penjelasan tambahan di dalam khotbah.

Tabel 4. 2 Penggunaan Istilah Bahasa Indonesia dalam Khotbah

No. | Bulan | Menit | Istilah Bahasa Indonesia | Istilah Bahasa Mandarin
hh >< Hi
1. J 09:42 B >< Hhl
(luar >< dalam)
R >< TR ><FE
2. J 21:27
(muda >< tua) % >< /b
bl >< TR I
3. J 25:19 | (tekanan darah tinggi >< LR >< K1
tekanan darah rendah)
B =E
4 Al 16:09 N -
(cantik/indah dilihat) ot = L
IE = W
% = s
5 Al 16:30
(cantik/indah dilihat)
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b >< Y& b>< %
6. S 01:00
(sedikit >< banyak) % >< R
1 = BRI \
7. S 16:20 AR = KB
(marah)

Tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat beberapa kosakata dalam bahasa
Mandarin yang berbeda aksaranya dapat memiliki makna yang sama dalam bahasa
Indonesia, sehingga sebagai seorang pengkhotbah yang menguasai kedua bahasa,
terkadang penyampaian dalam bahasa Mandarin dapat terpengaruh oleh istilah

dalam bahasa Indonesia. Hal ini merupakan bagian dari keragaman bahasa dalam

konteks sosial.
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